
 

 

ABSTRAKSI 

Pendekatan pembangunan saat ini cenderung bersifat sektoral. Ketimpangan sektoral 

terjadi karena adanya dukungan pemerintah terhadap sektor tertentu yang berlebihan sehingga 

mengakibatkan terjadinya perbedaan efisiensi dan produktivitas antara sektor yang satu dengan 

sektor lainnya. Dalam penilaian mikro, ketimpangan sektoral juga menunjukkan ketimpangan 

pendapatan antara pelaku ekonomi yang bekerja di suatu sektor dan pelaku ekonomi di sektor 

lainnya. Dalam konteks pembangunan yang bertujuan untuk mewujudkan kemakmuran suatu 

bangsa, kenaikan pendapatan tidaklah cukup namun juga harus mampu memperbaiki taraf hidup 

mereka yang miskin. Pemahaman masalah kesenjangan pendapatan dapat dilakukan dengan 

melihat pola hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan kesenjangan. Penelitian-penelitian 

tentang hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan kesenjangan sudah lama dilakukan dan 

semakin meluas setelah Simon Kuznets (1955) mengemukakan hubungan teoritis antara 

pertumbuhan ekonomi dengan kesenjangan pendapatan. Dari penelitian-penelitian yang 

dilakukan menghasilkan simpulan-simpulan yang masih kontradiktif mengenai hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dengan kesenjangan. 

   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kesenjangan sektoral dan 

bagaimana pengaruh PDRB perkapita terhadap kesenjangan sektoral di Jawa Tengah. 

Kesenjangan dalam penelitian ini diukur dengan L-Indeks dengan menggunakan data PDRB dan  

tenaga kerja sembilan sektor lapangan usaha pada 35 kabupaten/kota  di Jawa Tengah dalam 

kurun waktu 1995 sampai dengan 2008. Model kesenjangan pendapatan dibangun atas dasar 

Model Kuznets sebagaimana dikembangkan oleh Jih Y Chang dan Rati Ram (2000) dengan 

menggunakan variabel PDRB perkapita sembilan sektor lapangan usaha dalam kurun waktu 

1995 sampai dengan 2008. Sebagai dasar analisis dalam penelitian ini digunakan fixed effect 

model. 

Penelitian ini menghasilkan temuan yang kontradiktif dengan hipotesis Kuznets yaitu dalam 

jangka pendek PDRB per kapita memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesenjangan 

sektoral dimana setiap kenaikan PDRB perkapita akan menurunkan kesenjangan sektoral. Dalam 

jangka panjang PDRB per kapita memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesenjangan 

sektoral dimana setiap kenaikan PDRB perkapita akan menaikkan kesenjangan sektoral.  

Komponen penyebab tingginya kesenjangan pendapatan sektoral adalah kesenjangan dalam 

sektor, sedangkan kesenjangan antar sektor relatif kecil. Kesenjangan dalam sektor yang paling 

tinggi adalah kesenjangan dalam sektor pertanian, diikuti oleh kesenjangan dalam sektor industri 

dan sektor perdagangan. Kesenjangan dalam sektor konstruksi, sektor jasa serta sektor 

transportasi dan komunikasi relatif rendah. Sementara kesenjangan dalam sektor listrik, gas dan 

air bersih serta kesenjangan dalam sektor pertambangan paling rendah. Kontribusi kesenjangan 

antar sektor relatif rendah namun sektor pertanian memberikan konstribusi yang sangat besar 

terhadap peningkatan kesenjangan sebaliknya sektor industri memberikan kontribusi yang paling 

besar terhadap berkurangnya kesenjangan sektoral. Sektor jasa memberikan kontribusi yang 

relatif besar terhadap kesenjangan sektoral sementara sektor perdagangan, sektor keuangan, 

sektor pertambangan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor transportasi dan komunikasi serta 

sektor konstruksi memberikan kontribusi meskipun tidak terlalu besar terhadap berkurangnya 

kesenjangan antar sektor. 
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